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CHAPTER 1 

INFORMATION SYSTEMS  

IN GLOBAL BUSINESS TODAY 

 
A. PENGENALAN TRANSFORMASI BISNIS MELALUI SISTEM 

INFORMASI 

1. Transformasi Bisnis 

Menurut Andrew McAfee dan Erik Brynjolfsson dalam buku mereka 

"Machine, Platform, Crowd: Harnessing Our Digital Future", transformasi 

bisnis adalah proses perubahan mendasar yang terjadi dalam perusahaan 

sebagai respons terhadap perkembangan teknologi digital. Transformasi 

ini melibatkan penggantian proses bisnis yang lama dengan cara kerja baru 

yang lebih efisien dan berbasis teknologi. Tujuan utama dari transformasi 

bisnis adalah untuk meningkatkan daya saing perusahaan dalam pasar 

yang semakin digital dan terhubung. "Transformasi bisnis adalah 

perubahan fundamental dalam bagaimana organisasi beroperasi dan 

memberikan nilai kepada pelanggannya melalui adopsi teknologi digital." 

(McAfee & Brynjolfsson, 2017) Contoh transformasi bisnis meliputi 

perubahan dari sistem manual ke otomatis, pengadopsian model bisnis 

digital, atau restrukturisasi organisasi untuk lebih responsif terhadap 

perubahan pasar. Dalam konteks ini, sistem informasi memainkan peran 

kunci karena memungkinkan perusahaan untuk mengelola dan 

menganalisis data dengan lebih efektif, merespons dengan cepat terhadap 

dinamika pasar, dan memperbaiki proses internal. 

 

2. Pentingnya Sistem Informasi 

Sistem informasi (Information System, IS) adalah kombinasi dari 

teknologi informasi dan aktivitas organisasi yang mendukung operasi 

bisnis, pengambilan keputusan, dan strategi manajemen. Sistem informasi 

sangat penting untuk bisnis karena beberapa alasan: 

 

 



 

 

CHAPTER 2 

E-BUSINESS 
 

 

A. E-BUSINESS 
1. Pengertian E-Business 

E-Business merupakan bentuk pemanfaatan dan perkembangan 

teknologi digital, dimana kegiatan usaha dilakukan melalui sistem 

informasi yang terkomputerisasi, setiap pelaksanaan dan pengelolaan 

bisnis mulai dari penjualan produk hingga kolaborasi dengan mitra bisnis 

dikelola menggunakan sistem yang terkomputerisasi [6]. Dalam 

implementasinya, E-Business mengintegrasikan berbagai sistem informasi, 

database, dan jaringan komunikasi untuk mengotomatisasi dan 

mengoptimalkan operasi bisnis baik secara internal maupun eksternal. 

Implementasi E-Business memberikan peluang dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, mengurangi biaya 

pengeluaran, meningkatkan kolaborasi dengan setiap pemangku 

kepentingan, mengurangi ketergantungan pada proses manual yang 

rentan dengan kesalahan serta memberikan pengalaman yang lebih baik 

dan responsif kepada pelanggan. 

 

2. Perbedaan E-Business dengan E-commerce 

Sering kali e-commerce dan E-Business dianggap sebagai hal yang 

sama. Namun, keduanya merupakan dua hal yang berbeda. Perbedaan 

antara e-commerce dan E-Business dapat dilihat dari cakupan dan 

fungsinya. Jika dibandingkan dalam segi cakupan, E-Business memiliki 

cakupan yang lebih luas dibandingkan e-commerce karena tidak hanya 

mencakup transaksi jual-beli, melainkan seluruh kegiatan bisnis. 

Sementara itu, E-commerce hanya terbatas pada kegiatan jual-beli melalui 

platform online saja. Dengan kata lain, e-commerce dapat dikatakan 

sebagai bagian dari E-Business, sedangkan E-Business mencakup seluruh 

aspek bisnis dengan menggunakan teknologi digital. 

 

 



 

 

CHAPTER 3 

SISTEM INFORMASI,  

ORGANISASI & STRATEGI 

 
A. SISTEM INFORMASI, ORGANISASI, DAN STRATEGI 

1. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem Informasi menurut O’Brien adalah kombinasi dari setiap unit 
dikelola orang (orang), hardware (perangkat keras), software (perangkat 

lunak), jaringan komputer dan jaringan komunikasi data (komunikasi), dan 

database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 

informasi tentang yang bentuk organisasi. Fungsi utama dari sistem 

informasi adalah untuk memproses data mentah menjadi informasi yang 

relevan, sehingga informasi tersebut dapat memfasilitasi operasional 

sehari-hari. Sistem informasi juga memainkan peran kunci dalam 

mendukung transformasi digital, menjadi tulang punggung yang 

memungkinkan otomatisasi proses, integrasi data, serta mempercepat 

pengambilan keputusan. Pada era digitalisasi ini, sistem informasi 

memainkan peran penting dalam keberlangsungan suatu bisnis, sehingga 

sistem informasi dapat ditemukan di hampir semua jenis bisnis, organisasi, 

dan di segala sektor industri. Sistem informasi juga memiliki berbagai jenis 

yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi. Berikut adalah 

beberapa jenis sistem informasi yang umum digunakan: 

 

2. Jenis Sistem Informasi yang Umum Digunakan 

1) Enterprise Resource Planning (ERP) 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi yang 

dirancang untuk mengintegrasikan dan mengelola berbagai proses 

bisnis dalam sebuah perusahaan atau organisasi. ERP bertujuan 

untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan, 

meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan visibilitas atas seluruh 

operasi bisnis. 

 

 



 

 

CHAPTER 4 

ETIKA DAN ISU SOSIAL  

DALAM SISTEM INFORMASI 

 
A. MEMAHAMI MASALAH ETIKA DAN SOSIAL TERKAIT SISTEM 

INFORMASI 

1. Pengertian Etika dan Isu Sosial dalam Sistem Informasi 

Dalam dunia yang semakin didominasi oleh teknologi, etika dalam 

sistem informasi menjadi semakin penting. Etika dalam konteks ini 

merujuk pada prinsip moral yang memandu perilaku individu maupun 

organisasi saat memanfaatkan teknologi informasi. Sistem informasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga memiliki dampak 

besar pada kehidupan sosial dan ekonomi, serta memunculkan berbagai 

tantangan etis. Etika dalam sistem informasi mencakup berbagai isu, mulai 

dari bagaimana data dikumpulkan dan digunakan, hingga hak individu atas 

privasi mereka. Dalam banyak kasus, data pribadi pengguna dikumpulkan 

tanpa persetujuan atau pemahaman penuh tentang bagaimana data 

tersebut akan digunakan. Hal ini menimbulkan kekhawatiran tentang 

potensi penyalahgunaan data dan pelanggaran hak privasi. Isu sosial 

terkait dengan penggunaan sistem informasi juga mencakup dampak yang 

lebih luas terhadap ketimpangan akses teknologi atau kesenjangan digital, 

perubahan pola kerja, dan pergeseran nilai-nilai sosial akibat media sosial 

yang semakin dominan. Kesenjangan digital, misalnya, menunjukkan 

ketidakmerataan akses terhadap teknologi informasi, di mana sebagian 

masyarakat mungkin tidak memiliki kesempatan yang sama untuk 

memanfaatkan teknologi tersebut dalam pendidikan, pekerjaan, atau 

layanan sosial. Oleh karena itu, penting bagi setiap organisasi yang 

memanfaatkan sistem informasi untuk mempertimbangkan implikasi etika 

dan sosial ini guna menghindari ketidakadilan atau pelanggaran hak 

individu. 

 

 

 



 

 

CHAPTER 5 

INFRASTRUKTUR TI DAN  

TEKNOLOGI YANG DIGUNAKAN 

 
A. INFRASTRUKTUR TI 

Infrastruktur TI adalah fondasi yang sangat penting bagi semua 

aktivitas teknologi informasi dalam suatu organisasi. Ini mencakup 

berbagai elemen yang bekerja sama untuk mendukung operasi bisnis, 

pengolahan informasi, dan komunikasi. Infrastruktur TI yang efektif tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan 

keunggulan kompetitif di pasar. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, 

infrastruktur TI kini juga mencakup elemen-elemen seperti cloud 

computing, kecerdasan buatan, dan Internet of Things (IoT), yang semakin 

memperluas kemampuannya. Sebagai contoh, cloud computing 

memungkinkan organisasi untuk mengakses sumber daya TI secara 

fleksibel dan skalabel, sementara kecerdasan buatan dapat membantu 

dalam analisis data dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Oleh 

karena itu, investasi dalam infrastruktur TI yang tepat sangat penting 

untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan organisasi di era 

digital ini. 

 

B. KOMPONEN INFRASTRUKTUR 

Infrastruktur TI terdiri dari beberapa komponen utama yang saling 

mendukung: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

 Komputer dan Server: Unit pemrosesan yang menjalankan aplikasi 

dan menyimpan data. Komputer desktop dan laptop digunakan 

oleh karyawan untuk tugas sehari-hari, sedangkan server 

berfungsi sebagai pusat pemrosesan data yang dapat melayani 

banyak pengguna secara bersamaan. 

 

 



 

 

CHAPTER 6 

INTRO TO BUSINESS INTELLIGENCE 

 
A. PENGANTAR BUSINESS INTELLIGENCE 

Dalam dunia bisnis yang berkembang pesat saat ini, data telah 

menjadi salah satu aset paling berharga yang dapat dimiliki perusahaan. 

Namun, data mentah dengan sendirinya hanya memiliki nilai yang kecil 

kecuali jika data tersebut diubah menjadi wawasan yang dapat 

ditindaklanjuti. Di sinilah Business Intelligence (BI) berperan, menawarkan 

kemampuan kepada organisasi untuk membuat keputusan berbasis data 

yang dapat membentuk tujuan strategis, taktis, dan operasional. 

Perusahaan di berbagai industri memanfaatkan BI untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif, mengoptimalkan kinerja, dan memprediksi tren 

pasar. Mulai dari rekomendasi produk yang dipersonalisasi di Amazon 

hingga deteksi penipuan secara real-time di perbankan, BI memainkan 

peran penting dalam membentuk lingkungan bisnis modern. 

 

1. Definisi Business Intelligence 

Pada intinya, Business Intelligence (BI) mengacu pada proses 

pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data berbasis teknologi untuk 

mengubahnya menjadi wawasan yang berharga. Wawasan ini mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat di semua tingkat bisnis, mulai dari 

eksekutif hingga pekerja di garis depan. (Bharadiya, 2023) Secara 

sederhana, BI bertindak sebagai sistem yang mengekstrak data mentah 

dari berbagai sumber, menyempurnakannya, dan menyajikannya dengan 

cara yang membantu bisnis memahami kinerja mereka dan 

mengidentifikasi peluang untuk perbaikan. BI sangat penting karena tidak 

hanya menjawab “apa yang terjadi?” tetapi juga menawarkan wawasan 

tentang “mengapa” dan “bagaimana” hal itu terjadi, sehingga membantu 
bisnis untuk meramalkan tren di masa depan. Sebagai contoh, perusahaan 

ritel dapat menggunakan BI untuk menganalisis pola penjualan dan 

menentukan produk mana yang paling populer di musim tertentu, 



 

 

CHAPTER 7 

TEKNOLOGI, TELEKOMUNIKASI,  

INTERNET DAN NIRKABEL 

 
A. PENGANTAR TEKNOLOGI DAN TELEKOMUNIKASI 

1. Pengertian Teknologi 

Teknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan, teknik, dan 

keterampilan untuk memecahkan masalah praktis dan meningkatkan 

kualitas hidup manusia. Melibatkan penggunaan alat, sistem, dan proses 

untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 

Teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Dalam konteks telekomunikasi, teknologi telah memungkinkan manusia 

untuk berkomunikasi secara cepat dan efisien, menghubungkan individu 

dan organisasi di seluruh dunia. Inovasi terus-menerus dalam teknologi 

telekomunikasi telah mengubah cara kita berinteraksi, berbagi informasi, 

dan menjalankan bisnis. 

 

2. Peran Teknologi 

Teknologi memiliki peran masing-masing dalam bidangnya sendiri, 

berikut adalah peran teknologi di 4 bidang utama dalam kehidupan sehari-

hari; 

 Komunikasi: Teknologi memfasilitasi komunikasi global melalui 

telepon, email, dan media sosial. Contoh: Penggunaan aplikasi seperti 

WhatsApp dan Zoom untuk komunikasi jarak jauh. 

 Pendidikan: Memungkinkan pembelajaran online dan akses ke 

sumber daya pendidikan di seluruh dunia. Contoh: Platform e-learning 

seperti Coursera, Udemy, dan Google Classroom. 

 Kesehatan: Meningkatkan diagnosis dan pengobatan melalui 

teknologi medis canggih. Contoh: Telemedicine, wearable devices 

untuk monitoring kesehatan (smartwatches), dan penggunaan AI 

dalam diagnosis. 



 

 

CHAPTER 8 

KEAMANAN SISTEM INFORMASI 

 
A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Penggunaan internet semakin meluas di seluruh dunia seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi. Pemanfaatan internet yang semakin 

besar ini membawa berbagai dampak, baik positif maupun negatif, bagi 

para penggunanya. Semakin luas akses internet, semakin banyak pula 

manfaat yang dapat diperoleh, seperti efisiensi waktu, tenaga, dan biaya, 

serta kemudahan dalam komunikasi dan edukasi. Namun, manfaat-

manfaat tersebut juga memiliki potensi risiko, ibarat dua mata pisau bagi 

para pengguna. Salah satu keuntungan dari penggunaan internet adalah 

akses informasi yang tak terbatas, tetapi hal ini juga dapat berdampak 

negatif jika disalahgunakan. Kebebasan dalam mengakses informasi 

memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

atau sedang tren, bahkan informasi yang tidak diinginkan. Aktivitas ini 

menciptakan jaringan komunikasi antar-pengguna yang rentan 

disalahgunakan. Jaringan komunikasi tersebut dapat menjadi celah bagi 

pelaku kejahatan siber untuk mencuri data, menyalahgunakan identitas, 

atau memberikan ancaman terhadap pengguna lain. Oleh karena itu, 

penting bagi pengguna internet untuk memahami risiko kejahatan siber 

dan cara melindungi data pribadi yang bersifat kredensial agar terhindar 

dari penyalahgunaan. Di samping itu, penyedia sistem informasi juga harus 

memperhatikan keamanan jaringan demi kenyamanan dan keamanan 

pengguna. Menjamin keamanan data pengguna bukan hanya penting bagi 

kenyamanan, tetapi juga menjadi kewajiban perusahaan karena data 

pribadi dilindungi undang-undang. Selain mengutamakan keamanan 

pengguna, perusahaan juga perlu waspada karena kejahatan siber dapat 

mempengaruhi kondisi ekonomi mereka. Tindak kejahatan ini seringkali 

dipandang sebagai peluang ekonomi bagi pelaku, yang menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian finansial. 

 



 

 

CHAPTER 9 

MENJAGA RELASI/HUBUNGAN  

BAIK DENGAN PELANGGAN  

PADA APLIKASI PERUSAHAAN 

 
A. PENDAHULUAN 
1. Pentingnya Menjaga Hubungan dengan Pelanggan  

Menjaga hubungan baik dengan pelanggan merupakan salah satu pilar 

utama dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis di era digital 

saat ini. Pelanggan bukan hanya pengguna jasa atau produk, tetapi juga 

sumber informasi yang berharga tentang bagaimana perusahaan dapat 

meningkatkan layanan dan menghadapi persaingan pasar. Dalam konteks 

aplikasi perusahaan, menjaga hubungan pelanggan menjadi lebih krusial 

karena aplikasi tidak hanya menjadi alat transaksi, tetapi juga medium 

komunikasi langsung dengan pelanggan. Aplikasi memungkinkan 

perusahaan untuk tetap terhubung secara real-time dengan pelanggannya, 

memberikan pelayanan yang personal dan relevan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memperhatikan pengalaman pengguna (user 

experience) dan memberikan layanan yang responsif melalui aplikasi 

untuk membangun hubungan yang berkelanjutan.  

Manfaat dari menjaga hubungan pelanggan yang baik antara lain:  

 Meningkatkan loyalitas pelanggan  

Hubungan yang baik membuat pelanggan merasa dihargai dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap brand.  

 Meningkatkan retensi pelanggan  

Pelanggan yang puas lebih cenderung tetap menggunakan produk 

atau layanan dan menghindari beralih ke kompetitor.  

 Word of Mouth  

Pelanggan yang puas cenderung merekomendasikan perusahaan 

kepada orang lain, yang dapat membantu mendatangkan pelanggan 

baru.  

 



 

 

CHAPTER 10 

PENGENALAN E-COMMERCE 

 
A. PENGERTIAN E-COMMERCE 

E-commerce, atau perdagangan elektronik, adalah proses jual beli 

produk atau layanan melalui internet. Ini mencakup berbagai aktivitas, 

termasuk transaksi barang fisik, barang digital, layanan, hingga transfer 

data dan uang elektronik. Melalui e-commerce, konsumen dan bisnis 

dapat melakukan transaksi tanpa harus bertemu langsung, memberikan 

kemudahan akses kapan saja dan di mana saja. Teknologi ini 

memanfaatkan platform digital seperti situs web, aplikasi, dan media 

sosial untuk memfasilitasi perdagangan. Dengan e-commerce, perusahaan 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas secara global, dan konsumen 

dapat menikmati kemudahan, efisiensi, serta fleksibilitas dalam berbelanja.  

 

B. SEJARAH SINGKAT E-COMMERCE 
E-commerce mulai berkembang pada 1960-an dengan munculnya 

teknologi Electronic Data Interchange (EDI) yang memungkinkan bisnis 

bertukar dokumen secara elektronik. Pada 1990-an, kemunculan internet 

membawa e-commerce ke publik yang lebih luas, ditandai dengan 

peluncuran situs web e-commerce pertama, Amazon dan eBay, yang 

memungkinkan konsumen membeli dan menjual barang secara online. 

Perkembangan ini terus berlanjut dengan munculnya berbagai platform e-

commerce lainnya, seperti Alibaba, Shopee, dan Tokopedia, yang kini 

mendominasi pasar global dan lokal. Seiring perkembangan teknologi, 

termasuk penggunaan ponsel cerdas dan sistem pembayaran digital, e-

commerce semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari konsumen di 

seluruh dunia.  

 

 

 

 

 



 

 

CHAPTER 11 

PENGELOLAAN PENGETAHUAN DALAM ERA 

DIGITAL: STRATEGI, TEKNOLOGI, DAN 

IMPLEMENTASI DI PERUSAHAAN MODERN 

 
A. PENGANTAR 
1. Definisi dan Konsep Pengelolaan Pengetahuan 

Pengelolaan pengetahuan atau knowledge management merupakan 

suatu pendekatan yang dirancang secara sadar untuk mengelola informasi 

dan pengetahuan sebagai aset penting dalam suatu organisasi. Proses ini 

mencakup pengembangan, pengumpulan, dan pemanfaatan pengetahuan 

yang ada, baik yang tersurat (explicit knowledge) maupun yang tersirat 

(tacit knowledge). Tujuannya adalah agar pengetahuan yang ada di dalam 

organisasi dapat didokumentasikan dan diteruskan kepada individu atau 

tim lain sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

kinerja organisasi. Konsep ini mulai dikenal luas pada tahun 1991, salah 

satunya berkat artikel "The Knowledge-Creating Company" yang ditulis 

oleh Ikujiro Nonaka dan Hirotaka Takeuchi. Pengelolaan pengetahuan 

bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya intelektual di dalam 

suatu organisasi, seperti keahlian individu, keterampilan, jaringan relasi, 

dan kebijakan, dapat ditemukan, disimpan, dan disebarluaskan secara 

efisien. Melalui pengelolaan pengetahuan, organisasi dapat 

memanfaatkan potensi pengetahuan yang dimiliki untuk meningkatkan 

efektivitas kerja, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan 

menghindari pengulangan kesalahan di masa lalu. Selain itu, knowledge 

management juga bertujuan untuk menyatukan pengetahuan individu 

menjadi pengetahuan kolektif dalam organisasi, sehingga menciptakan 

sinergi yang lebih besar. Di era digital, pengelolaan pengetahuan menjadi 

semakin krusial karena organisasi harus mampu mengakses dan 

memanfaatkan informasi dengan cepat dan tepat. Teknologi digital 

menyediakan berbagai alat, seperti sistem manajemen pengetahuan dan 

platform kolaborasi, yang memudahkan proses pertukaran informasi dan 



 

 

CHAPTER 12 

KUALITAS PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 
A. SISTEM MANAJEMEN PENGETAHUAN  

Sistem Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management System, 

KMS) adalah sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengelola, dan menyebarkan pengetahuan dalam suatu organisasi. 

Menurut James O’Brien dan George Marakas (2010), KMS memungkinkan 

organisasi untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai sumber 

untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan. Krisnanik dkk. (2021) 

juga menekankan pentingnya sistem manajemen pengetahuan sebagai 

alat strategis dalam mengelola pengetahuan eksplisit dan tacit untuk 

mencapai keunggulan kompetitif. Secara umum, manajemen pengetahuan 

mengacu pada proses sistematis untuk mengidentifikasi, menciptakan, 

menyimpan, dan berbagi pengetahuan dalam organisasi (Brown, 2012). 

Pengetahuan ini dapat berbentuk data, informasi, pengalaman, serta 

wawasan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

KMS menyediakan platform yang memungkinkan integrasi teknologi 

informasi dengan pengelolaan pengetahuan, sehingga organisasi dapat 

lebih efektif dalam pengambilan keputusan berbasis pengetahuan 

(Nowaczyk et al., 2022).  

 

B. LANDSCAPE MANAJEMEN PENGETAHUAN  
Landscape manajemen pengetahuan dalam perusahaan modern 

mencakup berbagai komponen yang saling terkait, seperti sumber daya 

manusia, teknologi, dan budaya organisasi. Dalam model ini, KMS 

bertindak sebagai penghubung antara informasi dan pengguna, yang 

mencakup karyawan, manajer, dan pemimpin bisnis. Landscape KMS tidak 

hanya terdiri dari perangkat lunak, tetapi juga mencakup proses 

manajemen yang mengarahkan bagaimana pengetahuan digunakan secara 

strategis untuk mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi, dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Menurut Zhang et al. 

(2023), perusahaan yang sukses dalam mengelola pengetahuan 



 

 

CHAPTER 13 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI 

 
A. PENGAMBILAN KEPUTUSAN DAN SISTEM INFORMASI  

1. Konsep Dasar Pengambilan Keputusan  

Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai proses mental atau 

kognitif yang membawa kepada pemilihan terhadap suatu jalur tindakan 

antara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses pengambilan 

keputusan selalu menghasilkan satu pilihan akhir yang dibuat untuk 

mencapai tujuan melalui pelaksanaan atau tindakan dan capaian. Dalam 

konteks organisasi, pengambilan keputusan menjadi tulang punggung 

keberlangsungan operasional, karena pilihan-pilihan yang diambil memiliki 

dampak langsung terhadap pencapaian tujuan strategis perusahaan. Oleh 

karena itu, memahami dasar-dasar pengambilan keputusan menjadi 

krusial bagi setiap individu dalam organisasi.  

 

2. Tipe-Tipe Pengambilan Keputusan  

Rasional vs Irasional:  

a. Rasional: Merupakan proses pengambilan keputusan yang sistematik 

dan objektif, dimana manajer menggunakan data dan analisis untuk 

membuat keputusan. Pendekatan ini sering kali melibatkan evaluasi 

mendalam terhadap informasi yang relevan, serta 

mempertimbangkan risiko dan manfaat dari setiap alternatif sebelum 

menentukan keputusan akhir.  

b. Irasional: Merupakan proses pengambilan keputusan yang subjektif 

dan tidak sistematik, biasanya berdasarkan tradisi atau saran dari 

individu lain. Meskipun pendekatan ini kurang terstruktur, dalam 

beberapa situasi tertentu, keputusan irasional dapat memberikan hasil 

yang efektif, terutama ketika waktu menjadi kendala utama. 

 

 

 

 



 

 

CHAPTER 14 

MENGELOLA PROYEK 

 
A. PENTINGNYA MANAJEMEN PROYEK 

1. Manajemen Proyek 

Mengelola proyek secara efektif menjadi keterampilan yang sangat 

penting di berbagai sektor industri. Manajemen proyek, sebagaimana 

didefinisikan oleh para ahli, adalah "penerapan pengetahuan, 

keterampilan, alat, dan teknik pada aktivitas-aktivitas proyek untuk 

memenuhi persyaratan proyek." Namun, definisi ini hanya 

menggambarkan sebagian kecil dari kompleksitas dan tantangan yang 

dihadapi oleh para manajer proyek modern. Keberhasilan sebuah proyek 

tidak hanya diukur dari kemampuan untuk memenuhi ruang lingkup, 

jadwal, dan anggaran yang telah ditetapkan. Seorang manajer proyek yang 

efektif harus mampu mengelola dan memenuhi harapan berbagai 

pemangku kepentingan (stakeholders) yang terlibat dalam proyek. Ini 

mencakup sponsor proyek, tim proyek, staf pendukung, pelanggan, 

pengguna, pemasok, dan bahkan pihak-pihak yang mungkin menentang 

proyek tersebut. Masing-masing pemangku kepentingan ini memiliki 

kebutuhan dan ekspektasi yang berbeda-beda, yang harus dikelola dengan 

hati-hati untuk mencapai keberhasilan proyek.  

 

2. Teknik Manajemen Proyek 

Manajemen proyek modern melibatkan penguasaan terhadap sepuluh 

area pengetahuan utama: integrasi, ruang lingkup, jadwal, biaya, kualitas, 

sumber daya, komunikasi, risiko, pengadaan, dan pemangku kepentingan. 

Setiap area ini memiliki seperangkat alat dan teknik khusus yang dapat 

digunakan oleh manajer proyek untuk mengelola aspek-aspek tertentu 

dari proyek mereka. Dari diagram Gantt hingga analisis jalur kritis, dari 

matriks penugasan tanggung jawab hingga teknik manajemen nilai yang 

diperoleh (earned value management), alat-alat ini membantu manajer 

proyek dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan proyek-

proyek mereka dengan lebih efektif. Namun, penting untuk diingat bahwa 



 

 

CHAPTER 15 

ENTERPRISE RESOURCE PLANNING 

 
A. PENGANTAR  

1. Definisi Enterprise Resource Planning 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem manajemen bisnis 

yang terdiri dari perangkat lunak terintegrasi secara komprehensif. Ketika 

diimplementasikan dengan baik, sistem ini dapat digunakan untuk 

mengelola dan mengintegrasikan semua fungsi bisnis dalam sebuah 

organisasi. Biasanya, sistem ini mencakup aplikasi dan alat bisnis yang 

sangat siap untuk akuntansi keuangan dan biaya, penjualan dan distribusi, 

manajemen material, sumber daya manusia, perencanaan produksi, 

manufaktur terintegrasi dengan komputer, rantai pasok, dan informasi 

pelanggan (Boykin, 2001; Chen, 2001; Yen et al., 2002). Paket perangkat 

lunak ini memiliki kemampuan untuk memfasilitasi aliran informasi antara 

semua proses rantai pasok (baik internal maupun eksternal) dalam sebuah 

organisasi (Al-Mashari dan Zairi, 2000a). Selain itu, sistem ERP dapat 

digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja jaringan rantai pasok 

dengan membantu mengurangi waktu siklus (Gardiner et al., 2002). 

Meskipun secara tradisional sistem ERP diterapkan pada industri padat 

modal seperti manufaktur, konstruksi, dirgantara, dan pertahanan, kini 

penggunaannya telah berkembang melampaui sektor manufaktur. ERP 

telah diperkenalkan ke sektor keuangan, perawatan kesehatan, jaringan 

hotel, pendidikan, asuransi, ritel, dan telekomunikasi. ERP kini dianggap 

sebagai syarat utama untuk menjalankan bisnis dan, setidaknya saat ini, 

untuk terhubung dengan perusahaan lain dalam ekonomi jaringan guna 

menciptakan perdagangan elektronik "business to business" (Boykin, 

2001). Selain itu, banyak perusahaan multinasional membatasi kerja sama 

mereka hanya dengan perusahaan yang menggunakan perangkat lunak 

ERP yang sama dengan mereka. Faktanya, ERP umumnya diperuntukkan 

bagi perusahaan besar, sehingga perusahaan kecil harus menyesuaikan 

model bisnis dan pendekatan mereka sesuai dengan praktik dan perangkat 

lunak yang diadopsi oleh perusahaan besar. Dengan terbukanya 
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